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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar materi aktivitas ekonomi
menggunakan pendekatan CTL pada siswa kelas IVA SD Canden Bantul. CTL merupakan konsep belajar yang
mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat berpengaruh
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Setiap siklus
terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Data aktivitas siswa diperoleh melalui observasi.
Sedangkan data hasil belajar diperoleh melalui tes tertulis. Analisis data yang digunakan deskripftif kuantitatif.
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I persentase aktivitas siswa sebesar 75%. Hasil tersebut belum
memenuhi indikator keberhasilan sebesar 80% karena masih banyak siswa yang belum berani bertanya dan
kurang aktif dalam diskusi. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II. Pada siklus II
persentase aktivitas siswa sebesar 80,75%. Persentase tersebut sudah memenuhi indikator keberhasilan akan
tetapi belum untuk semua aspek aktivitas maka perlu dilakukan perbaikan tindakan pada siklus III. Persentase
aktivitas siswa siklus III sebesar 84,66%, sehingga tidak perlu dilakukan tindakan yang lebih lanjut karena
semua aspek aktivitas sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Ketuntasan belajar siklus 1
sebesar 55%. Persentase tersebut belum memenuhi indikator ketuntasan yang telah ditentukan yaitu 80% karena
banyak siswa yang belum memahami materi.Untuk itu perlu dilakukan perbaikan pada siklus II. Ketuntasan
belajar pada siklus II sebesar 75%, berarti masih perlu dilakukan perbaikan pada siklus III karena belum
mencapai indikator ketuntasan. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa mencapai 95% schingga tidak perlu
dilakukan tindakan yang lebih lanjut karena sudah mencapai indikator ketuntasan yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran IPS
dapat membantu untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: CTL, Aktivitas, Hasil Belajar

Abstract

This research is due to know the increasing activity a nd the learning output of social sciences especially on
economic activity using CTL approach of fourth grader students in SD Canden Bantul. CTL is a concept of
studying which is connecting the materials that had been learned in the real life and encourage the students to
create relations between their knowledge and the real life, however it can give effect to the activity and students’
learning output. This research is a classroom action research. Every cycle consist of planning, action,
observation, and reflection. The student activity’s data was obtained by doing observation. Meanwhile, the
learning outcomes data was obtained by written examination. Descriptive quantitative is used as the data
analysis. Based on first cycle research result, the percentage of the student activity is 75%. This result has not
fulfilled the indicator of success of 80%, because there were many students who have not dared to ask and less
active in the discussion. Therefore, it was necessary to repair the action on the second cycle. In the second cycle
the percentage of student activity amounted to 80.75%. That percentage has fulfilled the indicator of success, but
that was not including all aspects of the activity, hence it was necessary to repair the action on the third cycle.
The percentage of student activity in the third cycle amounted to 84.66%, hence it was not necessary to do
repairing because all aspects has fulfilled the indicator of success. The completeness of study in the first cycle is
55%. This percentage has not fulfilled the indicator yet, which have been specified as 80%, because there were
many students who have not understand the material yet. Therefore it was necessary to do repair on the second
cycle. The student completeness on the second cycle amounted to 75%, it was necessary to repair the third cycle
because it has not fulfilled the indicator. In the third cycle the completeness of student learning amounted to
95% hence it was not necessary to do further action because of the completeness has been reached. Based on the
data analysis, it can be concluded that the application of CTL approach on social sciences study can lead to
enhancement of the activity of students and their learning output.

Keywords: CTL, Activities, Learning Quitput.
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PENDAHULUAN
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu

pendidikan di sekolah dengan cara melakukan
perbaikan proses belajar mengajar. Sampai
sekarang berbagai konsep dan wawasan baru
tentang proses belajar mengajar di sekolah telah
muncul dan  berkembang  seiring  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Guru sebagai seorang pendidik yang memiliki
posisi  strategis dalam rangka pengembangan
sumber daya manusia, dituntut
mengikuti berkembangnya konsep-konsep baru
yang berkaitan dengan profesinya.
Pembelajaran  yang  berorientasi  pada
penguasaan materi belum mampu menghasilkan
peserta didik yang aktif, kreatif, dan inovatif.
Peserta  didik berhasil  “mengingat”  jangka
pendek, tetapi gagal dalam membekali peserta
didik memecahkan persoalan dalam kehidupan
jangka panjang. Oleh karena itu, perlu ada
perubahan pendekatan pembelajaran yang lebih
bermakna sehingga dapat membekali peserta
didik dalam menghadapi permasalahan hidup
sekarang maupun yang akan datang. Proses
belajar mengajar dikatakan efektif apabila terjadi

untuk terus

transfer belajar yaitu materi pelajaran yang
disajikan guru dapat diserap ke dalam struktur
kognitif. Peserta didik dapat mengetahui materi
tersebut tidak hanya terbatas pada tahap ingatan
saja tetapi bahan pelajaran dapat diserap secara
bermakna (meaningful learning). Agar terjadi
transfer belajar yang efektif, maka kondisi fisik dan
psikis dari setiap peserta didik harus sesuai dengan
materi yang dipelajarinya.

Nur dan Wikandari (2000:1)
belajar lebih dari sekedar mengingat. Seorang siswa
untuk benar-benar mengerti dan dapat menerapkan
ilmu pengetahuan, mereka harus bekerja keras
untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu,
dan selalu berhubungan dengan ide atau gagasan.
Perkembangan intelektual siswa terjadi ketika siswa
berhadapan dengan pengalaman menarik dan

Menurut

menantang dalam kehidupan yang terjadi di
lingkungan.

Piaget (dalam Ibrahim dan Nur, 2008:28)
menyatakan bahwa pengajaran yang baik harus
melibatkan anak dengan situasi-situasi dimana anak
itu mandiri untuk melakukan eksperimen, yaitu
mencoba segala sesuatu untuk melihat apa yang
terjadi, memanipulasi tanda-tanda dan simbol,
menemukan

mengajukan  pertanyaan  dan

jawabannya sendiri, serta mencocokkan apa yang
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telah ia temukan pada saat yang lain. Dengan
demikian maka aktivitas siswa dalam pembelajaran
tidak akan monoton dan tidak perpusat pada guru.
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar
secara terpadu. Keterpaduan tersebut merupakan
hasil penyederhanaan pengetahuan dari ilmu-ilmu
sosial yang disesuaikan dengan karakteristik
perkembangan  dan kebutuhan sekolah
dasar dan  menengah. Menurut Bank (dalam
Susanto, 2014: 141) IPS merupakan bagian dari
kurikulum di sekolah yang bertujuan untuk
membantu mendewasakan siswa supaya dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan nilai-nilai dalam rangka berpartisipasi di dalam
masyarakat, negara, dan di dunia.
Pembelajaran IPS pada materi
aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber
daya alam dan potensi di daerahnya selama ini
masih terpusat pada guru.
dilakukan dengan metode ceramah dan siswa hanya
sebagai pendengar saja. Guru tidak memberi
kesempatan bagi siswa untuk belajar lebih aktif dan
kreatif. Setelah mendengarkan penjelasan guru
siswa langsung diminta untuk mengerjakan soal.
Selain itu siswa diminta untuk membaca dan
menghafalkan materi tanpa diberi pemahaman
konsep terlebih dahulu. Siswa menganggap materi
pelajaran IPS hanya untuk dihafalkan. Guru hanya
bercerita dan peserta didik hanya disuruh untuk
menulis atau meringkas. Siswa tidak diajarkan
untuk mengkaji fakta, konsep,
yang berkaitan dengan kehidupan siswa serta
ruang lingkupnya disesuaikan dengan tujuan
dan karakteristik perkembangan siswa. Dalam
pembelajaran materi pokok aktivitas ekonomi yang

siswa

pokok

Kegiatan belajar

dan generalisasi

berkaitan dengan sumber daya alam dan potensi di
daerahnya guru tidak menggunakan media yang
menarik yang dapat membantu siswa agar mudah
memahaminya. Pembelajaran hanya dilakukan di
ruang kelas saja tidak menggunakan media yang
ada di sekitar lingkungan siswa.

Menurut Hosnan (2014: 183) belajar
merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan
psikologis  maupun fisiologis.
Aktivitas yang bersifat psikologis, yaitu aktivitas
yang merupakan proses mental, misalnya aktivitas
berpikir, memahami, menyimpulkan, menyimak,
menelaah, membandingkan, membedakan
mengungkapkan, menganalisis, dan sebagainya.
Sedangkan aktivitas yang bersifat fisiologis, yaitu

sccara sccara
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aktivitas yang merupakan proses penerapan atau
praktik, misalnya melakukan eksperimen atau
percobaan, latihan, kegiatan praktik, membuat
karya (produk), apresiasi, dan sebagainya.

Aktivitas belajar siswa kelas TVA selama ini
masih belum banyak nampak dalam kegiatan
pembelajaran materi pokok aktivitas ckonomi.
Siswa dalam pembelajaran cenderung pasif, apabila
diberi pertanyaan tidak mau menjawab jika tidak
ditunjuk oleh guru. Disaat diberi tugas untuk
berdiskusi tidak terlihat adanya kerjasama antar
anggota dalam kelompok. Siswa malas mengikuti
pembelajaran  karena kegiatan belajar
dilakukan secara monoton dengan ceramah saja
sehingga tidak menarik bagi siswa. Siswa asyik
ramai sendiri disaat guru memberi penjelasan.

Hasil belajar merupakan bagian terpenting

hanya

dalam  pembelajaran. Sudjana  (2013: 3)
mendefinisikan  hasil  belajar  siswa  pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang

lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Sedangkan menurut Susanto
(2014: 5) hasil belajar yaitu perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai
hasil dari dari kegiatan belajar.

Hasil belajar siswa pada materi pokok
aktivitas ekonomi yang berakaitan dengan sumber
daya alam dan potensi di daerahnya selama ini
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari
dokumentasi hasil tes ulangan harian siswa kelas
IVA pada materi tersebut menunjukkan nilai rata-
rata kelas 64. Rata-rata nilai kelas belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar
75. Dari 20 siswa hanya 7 siswa ( 35%) yang
mendapat nilai di atas KKM, sedangkan sisanya 13
siswa (65%) nilainya masih dibawah KKM. Masih
banyaknya siswa yang belum mencapai KKM
disebabkan karena beberapa hal, diantaranya
kurangnya penggunaan media oleh guru, metode
yang tidak sesuai dengan materi serta tidak
memperhatikan kemampuan maupun kondisi siswa.
Selain itu kurangnya pengetahuan guru dalam
pemilihan maupun penggunaan metode dan media
serta kurang memahami materi.

Berdasarkan masalah di atas untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran perlu dicari
solusinya. Setelah melakukan refleksi bersama guru
kelas, supaya hasil belajar IPS siswa meningkat
diperlukan pembelajaran yang lebih menekankan
pada aktivitas belajar dan kreativitas siswa. Dalam

29

penelitian ini peneliti akan memperbaiki proses
pembelajaran pada kompetensi dasar 2.1 Mengenal
aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber
daya alam dan potensi di daerahnya. Adapun untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar
seperti itu dapat menggunakan pendekatan
Contextual — Teaching
karakteristik materi sesuai apabila menggunakan
pendekatan CTL. Materi di dalamnya berkaitan
dengan lingkungan alam, sosial budaya, dan
ekonomi di sekitar tempat tinggal siswa.

Menurut Nurhadi (2002: 5) Pendekatan
Contextual Teaching Learning merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen
utama pembelajaran efektif, yakni : konstruktivisme

bertanya (Questioning),
(Inquiry),  masyarakat  belajar
(LearningCommunity), pemodelan (Modeling),
refleksi (reflektion) dan penilaian sebenarnya
(Authentic Assessment).

CTL adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong

and Learning karena

siswa membuat

(Contructivism),
menemukan

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Pengetahuan dan keterampilan siswa
diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia
belajar. Oleh karena itu melalui penelitian ini
diharapkan penerapan pendekatan CTL dapat
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar IPS
materi aktivitas ekonomi siswa kelas IVA SD
Canden Bantul.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas. Penelitian ini akan dilakukan secara
bersiklus. setiap  siklus terdiri dari
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Perencanaan dirancang berdasarkan permasalahan
yang ditemukan peneliti dalam kelas. Tindakan
dalam penelitian mengacu pada RPP yang telah
dibuat. Selain itu tindakan peneliti diobsevasi oleh
supervisor kemudian dibuat  refleksi
menentukan siklus selanjutnya. Penelitian tindakan
kelas yang dilakukan  bersifat  kolaboratif.
Melibatkan guru kelas IVA sebagai kolaborator.

Dalam

untuk
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Desain  penelitian ini  menggunakan model
penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc Tanggart (1988: 14). Penelitian ini
dilakukan dalam beberapa siklus tergantung pada
ketercapaian tujuan penelitian. Pada setiap siklus
terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan (planing),
pelaksanaan (action), pengamatan (observation),
dan refleksi (Reflection).

Subjek pada penelitian tindakan kelas ini
adalah seluruh siswa kelas IVA SD Canden, UPT
PPD Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, DIY pada
tahun pelajaran 2014/2015, dengan jumlah siswa
sebanyak 20 anak yang terdiri dari 8 perempuan
dan 12 laki-laki.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah observasi dan tes. Pengumpulan data
diperoleh peneliti dengan menggunakan beberapa
instrument penelitian. Adapun instrument dalam
penelitian ini antara laian lembar obsevasi dan
lembar tes.

Data hasil pengamatan setiap aspek aktivitas
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung
dianalisis dengan menggunakan persentase.
Presentase pengamatan setiap aspek aktivitas siswa
adalah jumlah skor aktivitas pada setiap aspek
dibagi jumlah skor dikali dengan 100%. Kriteria
keberhasilan aktivitas siswa siswa dalam penelitian
ini yaitu minimal 80% aktivitas pembelajaran
dilaksanakan oleh siswa. Analisis data kuantitatif
hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes siswa.
Tes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat pemahaman terhadap  materi
pelajaran. Tes tertulis setiap individu dihitung tiap
instrument soal tes pada materi pokok aktivitas
ekonomi.

siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS
dengan menerapkan pendekatan CTL pada siklus I
mencapai nilai rata-rata ketuntasan sebesar 75,47%.
Beberapa permasalahan yang muncul pada siklus T
antara lain 1) terdapat beberapa siswa kurang
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru,
2) ketika mengamati aktivitas ekonomi berupa
kegiatan pembuatan peyek dan pembuatan batu bata
siswa asyik memperhatikan hal-hal lain yang ada di
sekitar lokasi, 3) siswa masih banyak yang kurang
berani mengajukan pertanyaan baik kepada
narasumber atau kepada guru.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di
atas maka peneliti bekerjasama dengan  guru
melakukan perbaikan antara lain 1) guru dalam

30

memberikan penjelasan dengan suara yang jelas
dan di dapat di dengar seluruh siswa, 2) guru
memberikan kesepakatan kepada siswa agar dalam
melakukan pengamatan semua siswa bisa terfokus
pada objek yang diamati, dan 3) guru memberikan
contoh mengajukan pertanyaan dan menunjuk
beberapa siswa yang enggan untuk mengajukan
pertanyaan supaya mengajukan pertanyaan kepada
narasumber.

Aktivitas siswa pada siklus IT mencapai nilai
rata-rata ketuntasan sebesar 80,74%. Beberapa
permasalahan yang muncul pada siklus II antara
lain 1) masih terdapat siswa yang kurang berani
mengajukan pertanyaan baik kepada narasumber
atau kepada guru dan kurang aktif dalam kegiatan
tanya jawab, 2) ketika mengerjakan LKS terdapat
masih dijumpai beberapa siswa yang hanya diam
saja tidak mau ikut mengerjakan bahkan malah
asyik main sendiri.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di

atas maka peneliti bekerjasama dengan  guru
melakukan perbaikan antara lain 1) guru
memberikan motivasi supaya siswa supaya

mengajukan pertanyaan kepada narasumber, guru
dan teman agar lebih memahami materi yang
dipelajari, dan 2) guru memberikan penjelasan dan
arahan dalam mengerjakan LKS yang diberikan
kepada siswa.

Aktivitas siswa pada siklus III mencapai
nilai rata-rata ketuntasan sebesar 84,66%. Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan dari
siklus sebelumnya dan telah melebihi peresentase
keberhasilan yang telah ditentukan yakni sebesar
80%. Aktivitas siswa pada siklus TIT telah tuntas
dan persentasenya melebihi peresntase keberhasilan
yang telah ditentukan sebesar 4,66%.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan oleh observer pada siklus I sampai siklus
IIT selama proses pembelajaran diperoleh data
tentang  aktivitas sebagai  berikut.
Berdasarkan tabel 1 diperoleh data rata-rata skor
aktivitas siswa pada siklus I sebanyak 3,02 dengan
persentase 75% termasuk dalam kategori baik. Pada
siklus II sebanyak 3,23 dengan persentase 80,75%
termasuk dalam kategori baik. Sedangkan siklus III
sebanyak 3,39 dengan persentase 84,66% termasuk
dalam kategori sangat baik.

Aktivitas siswa dari siklus I sampai siklus I11
selalu mengalami peningkatan. Aktivitas siswa dari
siklus 1 ke siklus 11 mengalami kenaikkan sebesar 0,
21 setara dengan 5,75%. Aktivitas siswa siklus 11
jika dibandingkan dengan siklus III mengalami

siswa,
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peningkatan sebesar 0,16 setara dengan 3,91%.
Dari data-data aktivitas siswa tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPS pada materi
pokok ekonomi dengan menerapkan
pendekatan CTL dapat meningkatkan aktivitas

aktivitas
siswa.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus

I-III
Siklus
Aspek yan,
e W

P % P % P %
Memperhati 3, 78 3, 83 3, 85
kan 14 5 33 2 41 1
penjelasan 0 5 3
guru
Mengamati 3, 78 3, 82 3, 85
aktivitas 14 5 28 0 43 7
ekonomi 0 0 5
(konstrukti
visme)

Mengajukan 2, 66 3, 75 3, 8l
pertanyaan 67 6 03 7 24 0

(bertanya) 3 5 0
Mengerja 2, 72 3, 771 3, 82
kan LKS 90 5 11 )7 30 5
(inquiry) 0 5 0
Melakukan 2, 74 3, 80 3, &4
diskusi 97 2 22 3 37
kelompok 5 8 3
(masyarakat

belajar)

Mempresent 3, 75 3, 82 3, 85
asikan hasil 03 ,7 28 ,0 41 ,1
diskusi 5 0 3
(pemodelan)

Mengerja 3, 79 3, 82 3, 87
kan evaluasi 17 ,1 32 8 48 0
(authentic 0 8 0
assessment)

Membuat 3, 78 3, 82 3, 86
kesimpulan 14 5 28 0 47 6

materi 0 0 3
pembelaja
ran dengan
bimbingan
guru
(refleksi)
Jumlah 24 60 25 64 27 67
J 3 8 6, ,0 7,
5 76 4 01 9 27
Rata-rata 3, 75 3, 80 3, 84
02 4 23 7 39 6
6 5 6
Persentase 75 80 84
4 i ,6
6 5 6

Sumber: Data diolah peneliti
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Berdasarkan data tabel di atas untuk jelasnya
dapat dilihat dalam bentuk grafik 1.
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Gambar 1. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Siklus I-11T

Berdasarkan hasil tersebut peneliti, guru dan

observer melakukan diskusi bersama. Rerata
frekuensi aktivitas siswa untuk setiap aspek tidak
merata dalam keseluruhan proses pembelajaran.
Ketujuh komponen CTL sudah nampak dalam
proses pembelajaran. Rerata aktivitas siswa dari
siklus T sampai siklus IIT selalu mengalami
peningkatan.  Dengan  demikian  penerapan
pendekatan CTL dalam pembelajaran dapat
meningkatkan aktivitas siswa.
Menurut Sardiman (2014:103) bahwa dalam
itu perlu ada aktivitas, sebab pada
prinsipnya belajar itu adalah berbuat atau learning
by doing. Aktivitas merupakan prinsip atau asas
yang sangat penting dalam interaksi belajar
mengajar. Menurut Nur dan Wikandari (2000:1)

belajar lebih dari sekedar mengingat. Seorang siswa

belajar

untuk benar-benar mengerti dan dapat menerapkan
ilmu pengetahuan, mereka harus bekerja keras
untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu,
dan selalu berhubungan dengan idea tau gagasan.
Perkembangan intelektual siswa terjadi ketika siswa
berhadapan dengan pengalaman menarik dan
menantang dalam kehidupan yang terjadi di
lingkungan. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapakan pendekatan CTL
dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa.

Hasil belajar setiap siklus dianalisis untuk
mengetahui ketuntasan individu dan klasikal. Siswa
dapat dikatakan tuntas secara individu apabila
mencapai minimum KKM yaitu >75. Secara
klasikal pembelajaran dikatakan tuntas apabila
>80% siswa mencapai nilai KKM. Hasil belajar

Copyright @ 2015 Jurnal Review Pendidikan Dasar:
Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian



Jurnal Review Pendidikan Dasar:
J Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian

e-ISSN: 2460-8475

Vol 1, No 1, September 2015
http://journal.unesa.ac.id/index.php/PD

siswa setiap siklus dapat dilihat pada tabel 5.2
sebagai berikut.

Berdasarkan tabel 2. diperoleh data hasil
belajar siswa pada siklus I nilai rata-rata 73,4
dengan 11 (55% ) siswa telah tuntas dan 9 (45%)
yang tidak tuntas. Untuk siklus II nilai rata-rata
yang diperoleh 77,4 dengan 15 (75% ) siswa tuntas
dan 5 (25%) siswa tidak tuntas. Hasil belajar siswa
pada siklus I dan II apabila dibandingkan
mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 4,0.
Untuk siswa yang tuntas dari siklus 1 dan 11
mengalami  peningkatan sebanyak 6 siswa
sedangkan yang tidak tuntas jumlahnya turun
sebanyak 4 siswa.

Pada siklus III nilai rata-rata yang diperoleh
sebesar 82,6 dengan 19 (95%) siswa telah tuntas
dan 1 (5%) siswa yang tidak tuntas. Hasil belajar
pada siklus IT apabila dibandingkan dengan siklus
111 mengalami peningkatan sebesar 5,2. Sedangkan
untuk yang juga mengalami
peningkatan sebanyak 4 siswa dan yang tidak tuntas

siswa tuntas
jumlahnya turun 4 siswa.

Tabel 2. Ketuntasan Individu dan Klasikal Siklus I-

111
Nom Siklus T Siklus IT Siklus ITT

N or
o Indu K g T Sk L T sk T

K or T or T or T
1 3516 60 N 72 N 76 W
2 3524 72 N 72 N o716 A
3355 72 N6 A 80
4 3575 80 80 88
5 3606 56 v 60 v 64 N
6 3616 64 NG 72 N6 A
7 3619 76 A 80 84 A
8 3636 76 80 84
9 3638 72 No76 A 80
1 3646 v 7 v
0 80 84 96
1 3647 R R v
1 72 76 80
1 3648 V W v
2 76 80 84
1 3639 7 7 v
3 76 76 80
1 3650 Y R v
4 76 76 80
1 3652 v W v
5 76 80 84
1 3653 v \ v
6 80 84 92
1 3654 R R v
7 72 80 84
1 3655 v W v
8 80 84 92
1 3658 v \ v
9 84 88 96
2 3660 R y v
0 68 72 76
Jumlah 4 1 9 15 1 5 16 1 1

68 1 48 52
Rata-rata 73, 717, 82,
4 4 6
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Nom Siklus I Siklus 11 Siklus 111
NS sk o, T sk T Sk, T
k or T or T or T
Ketuntasa 5 4 7 2 9 5
n Klasikal 5 5 5 5 5
Sumber: Data diolah peneliti
Berdasarkan data tabel tersebut untuk
jelasnya dapat dilihat dalam bentuk grafik 2.
100%
80%
60% -
40% B Tuntas
20% W Tidak Tuntas
0% +——

g )
O WS
& & oF

Secara klasikal pembelajaran dikatakan
tuntas apabila >80% siswa telah memenuhi KKM.
Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui bahwa
ketuntasan klasikal untuk siklus I sebesar 55%,
siklus IT sebesar 75% dan siklus III sebesar 95%.
Dari data hasil belajar yang diperoleh dari siklus I
sampai III dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran TIPS dengan menerapkan pendekatan
CTL telah berhasil dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Hasil belajar termasuk salah satu indikator
tercapainya tidaknya proses
pembelajaran. Hasil belajar merupakan bagian
terpenting dalam pembelajaran. Sudjana (2013:

siklus

atau suatu

3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang

lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan pendekatan CTL, terbukti
hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini
diladasi  pemikiran CTL
pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari siswa yang mampu membawa perubahan
pemahaman terhadap konsep
pengetahuan. Siswa tidak dipaksa untuk menghatal
fakta-fakta , tetapi lebih mendorong siswa untuk
membangun sendiri  pengetahuannya
interaksi dengan objek pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian
tentang penerapan pendekatan CTL pada
pembelajaran IPS materi pokok aktivitas ekomoni
yang dilakukan berhasil meningkatkan aktivitas

melalui  penerapan

suatu

siswa

melalui
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siswa dan hasil belajar sehinggan pengujian
hipotesis tindakan dapat dikategorikan berhasil.
Selain itu hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu.
PENUTUP

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan
pembahasan tentang penerapan pembelajaran CTL
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran TIPS Kelas IVA SD
Canden Kabupaten Bantul dapat diambil beberapa
kesimpulan antara lain 1) penerapan pembelajaran
dengan pendekatan CTL dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS kelas IVA
SD Canden Bantul. karena persentase rata-rata
aktivitas siswa yang telah tercapai pada siklus III
sebesar 84,66%, dan 2) hasil belajar siswa kelas
IVA SD Canden pada pembelajaran IPS dengan
menerapkan  pendekatan ~ CTL  mengalami
peningkatan secara signifikan dapat terlihat dengan
sudah tercapainya indikator keberhasilan penelitian
sebab pada siklus III nilai rata-rata siswa 82,6 dan
persentase ketuntasan klasikal mencapai 95%.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan menerapkan pendekatan CTL dalam
pembelajaran IPS kelas IV SD Canden maka dapat
diberikan saran-saran antara lain 1) sebaiknya guru
dalam pembelajaran IPS menggunakan pendekatan
CTL dan 2) perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang penerapan pendekatan CTL pada materi dan
konteks yang lain.
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